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ABSTRAK

KEDUDUKAN ANAK DALAM KANDUNGAN TERHADAP HARTA
WARISAN DARI ORANG TUANYA MENURUT HUKUM
PERDATA DAN HUKUM ISLAM

OLEH
CHAIRUL ANWAR LUBIS
NPM : 07 840 0273
BIDANG HUKUM KEPERDATAAN

Pembahasan skripsi ini adalah tentang perihal kedudukan anak yang berada
dalam kandungan seorang ibu dan kaitannya dengan harta peninggalan orang tuanya
dengan mengadakan suatu perbandingan antara ketentuan yang diatur dalam Hukum
Islam dengan Hukum Perdata. Permasalahan yang diajukan adalah bagaimana
kedudukan anak dalam kandungan dalam hal mewarisi harta peninggalan orang tuanya
menurut Hukum Islam dan bagaimana kedudukan anak dalam kandungan dalam hal
mewarisi harta peninggalan orang tuanya menurut Hukum Perdata?

Untuk membahas permasalahan tersebut maka dilakukan penelitian secara
kepustakaan dan juga penelitian lapangan pada Pada Pengadilan Agama Medan.

Hasil penelitian dan pembahasan menjelaskan bahwa dalam Figh Islam anak
dalam kandungan adalah ahli waris yang berhak menerima warisan jika padanya
terdapat sebab-sebab kewarisan (perkawinan, kekerabatan, dan memerdekakan
budak). Kedudukan anak dalam kandungan sebagai ahli waris dalam hukum positif di
Indonesia kalau tidak boleh disebut “terabaikan”, sekurang-kurangnya “terlupakan”.
Padahal ini adalah persoalan besar yang harus diselesaikan. Kelalaian terhadap
kewarisan anak dalam kandungan akan mengakibatkan si anak akan terancam masa
depannya. Bahwa demi kepentingan anak dan keadilan masyarakat, jalan sebaiknya
yang ditempuh Pengadilan Agama (hakim) adalah : segera menyelesaikan perkara
pembagian harta warisan dengan memperhitungkan hak waris anak dalam kandungan,
jika ada perkara pembagian warisan yang kemungkinan ahli warisnya anak dalam
kandungan. Jika ada masalah dengan kesamaran tentang kondisi anak, pendapat saksi
ahli (dokter kandungan) dapat didengar dan diajadikan pertimbangan.

Pada penelitian disarankan agar para pembuat hukum di Indonesia
memperhatikan kedudukan anak dalam kandungan sebagai ahli waris, karena sampai
saat ini belum ada aturan yang menjelaskan bahwa anak dalam kandungan adalah ahli
waris. Bahwa demi kepentingan anak dan rasa keadilan masyarakat, Pengadilan
Agama (hakim) ketika menyelesaikan perkara pembagian warisan dapat
mempertimbangkan anak dalam kandungan sebagai ahli waris.
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masing bab terdiri dari beberapa sub bab sebagai berikut :

BAB L

BAB II

BAB IIL

BAB IV.

PENDAHULUAN

Dalam bab ini diberikan Pengertian dan Penegasan Judul, Alasan
Pemilihan Judul, Permasalahan, Hipotesa, Tujuan Pembahasan, Metode
Pengumpulan Data serta Sistematika Penulisan.

TINJAUAN UMUM TENTANG ANAK DAN WARISAN DALAM
HUKUM PERDATA

Dalam bab ini akan diuraikan tentang: Pengertian Hukum Perdata,
Pengertian Anak Menurut Hukum Perdata serta Pengertian Harta Warisan
Menurut Hukum Perdata.

TINJAUAN UMUM TENTANG ANAK DAN WARISAN DALAM
HUKUM ISLAM

Dalam bab ini akan diuraikan tentang : Pengertian Hukum Islam,
Pengertian Anak Menurut Hukum Islam serta Pengertian Harta Warisan

Menurut Hukum Islam.

'KEDUDUKAN ANAK DALAM KANDUNGAN TERHADAP HARTA

WARISAN ORANG TUANYA

Dalam bab ini akan diuraikan pembahasan tentang : Kedudukan Anak
Dalam Kandungan Dalam Hal Mewarisi Harta Peninggalan Orang Tuanya
Menurut Hukum Perdata Serta Kedudukan Anak Dalam Kandungan Dalam

Hal Mewarisi Harta Peninggalan Orang Tuanya Menurut Hukum Islam.
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antara orang/badan hukum yang satu dengan orang/badan hukum yang lain di dalam
masyarakat dengan menitikberatkan kepada kepentingan perseorangan (pribadi/badan
hukum). Hukum perdatalah yang mengatur dan menentukan, agar dalam pergaulan
masyarakat orang dapat saling mengetahui dan menghormati hak-hak dan kewajiban-
kewajiban antar sesamanya, sehingga kepentingan tiap-tiap orang dapat terjamin dan
terpelihara dengan sebaik-baiknya.

Hukum perdata arti luas ialah bahwa hukum sebagaimana tertera dalam Kitab
Undang-undang Hukum Perdata (BW), Kitab Undang-undang Hukum Dagang (WvK)
beserta sejumlah undang-undang yang disebut undang-undang yang disebut undang-
undang tambahan lainnya. Undang-undang mengenai Koperasi, undang-undang nama
perniagaan.

Hukum Perdata dalam arti sempit ialah hukum perdata sebagaimana terdapat
dalam Kitab Undang-undang Hukum Perdata (BW).

Hukum perdata dalam arti luas meliputi semua hukum “Privat materiil”, yaitu
segala hukum pokok yang mengatur kepentingan perseorangan. Hukum perdata ada
kalanya dipakai dalam arti sempit, sebagai lawan “hukum dagang”.

Dengan perkataan lain, hukum perdata dalam arti luas ialah meliputi semua
peraturan-peraturan hukum perdata baik yang tercantum dalam KUH Perdata/BW
maupun dalam KUHD dan undang-undang lainnya. Hukum perdata (sebagaimana
tertera dalam KUH Perdata/BW) mempunyai hubungan yang erat dengan hukum

hubungan dagang (KUHD). Hal itu tampak jelas dari isi ketentuan Pasal 1 KUHD.

univMsegeRal iubuigay, kgdua hukum tersebut dikenal adanya adagium lex specialis
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derogat legi generali (hukum yang khusus : KUHD mengesampingkan hukum yang

umum : KUH Perdata).

Jelas dari isi ketentuan Pasal 1 KUHD. Mengenai hubungan kedua hukum
tersebut dikenal adanya adagium lex specialis derogat legi generali (hukum yang
khusus : KUHD mengesampingkan hukum yang umum : KUH Perdata).

Hukum perdata dilihat dari segi fungsinya dibedakan menjadi dua :

1. Hukum Perdata material ialah aturan-aturan hukum yang mengatur hak-hak dan
kewajiban-kewajiban perdata itu sendiri. Dengan kata lain, bahwa hukum perdata
material mengatur kepentingan-kepentingan perdata setiap subjek hukum.

2. Hukum perdata formal menentukan tata cara menurut mana pemenuhan hak-hak
material tersebut dapat dijamin. Dengan kata lain, bahwa hukum perdata formal
mengatur bagaimana tata cara seseorang menuntut haknya apabila dirugikan oleh
orang lain. Hukum perdata formal mempertahankan hukum perdata material,
karena hukum perdata formal berfungsi menerapkan hukum perdata material
apabila ada yang melanggarnya. Hukum perdata formal _sering juga disebut hukum

acara perdata.

B. Pengertian Anak Menurut Hukum Perdata
Hukum perdata mengatur setiap manusia pribadi mempunyai hak yang sama
untuk didukung hak dan kewajibannya, manusia mempunyai kewenangan berhak

sejak ia dilahirkan, bahkan sejak dalam kandungan ibunya asalkan ia lahir hidup

UNIVERESH KGReinganpyay menghendak. Hal ini terlihat dalam peraturan perundang-
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b) Hak-hak dan kewajiban dibidang harta kekayaan beralih demi hukum. Pasal 833
KUHPerdata, menimbulkan hak menuntut.

¢) Yang berhak mewaris menurut UU mereka yang mempunyai hubungan darah
(Pasal 832 KUHPerdata)

d) Harta tidak boleh dibiarkan tidak terbagi

e) Setiap orang cakap mewaris kecuali pasal 838 KUHPerdata (onwaardig)

Menurut Hukum Perdata Hukum waris adalah hukum yang mengatur
mengenai apa yang harus terjadi dengan harta kekayaan seseorang yang meninggal
dunia, dengan lain perkataan mengatur peralihan harta kekayaan yang ditinggalkan
seseorang yang meninggal serta akibat-akibatnya bagi ahli waris.

Menurut ketentuan UU dan testament KUHPerdata mengenal 3 macam sikap
dari ahli waris terhadap harta warisan, yakni:

1) Ia dapat menerima harta warisan seluruhnya menurut hakekat tersebut dari
KUHPerdata, termasuk seluruh hutang si pewaris.

2) Ia dapat menolak harta warisan dengan akibat bahwa ia sama sekali tidak tahu
menahu tentang pengurusan harta warisan itu.

3) Ia dapat menerima harta warisan dengan syarat bahwa harus diperinci barang-
barangnya dengan pengertian bahwa hutang-hutang hanya dapat ditagih sekedar
harta warisan mencukupi untuk itu.

4) Oleh karena pemilihan satu dari tiga sikap tersebut di atas dapat berpengaruh besar

terhadap ahli waris, maka oleh KUHPerdata kepada mereka secara tegas diberi
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baik perkataan, perilaku, persetujuan, dan sifat yang beliau contohkan. Hadis juga
merupakan sumber acuan hukum Islam terkuat kedua setelah Alquran.

3. Ijma’ Ulama
Ijma’ ulama adalah kesepakatan dari para ulama yang mengambil kesimpulan
berdasarkan dalil-dalil yang terdapat pada Alquran dan Hadis. Para ulama
mengambil langkah ini karena perkara atau kasus yang ada tidak dijelaskan secara
terperinci baik di dalam Alquran maupun Hadis. Yang menjadi penting adalah
hasil [jma’ yang dilakukan oleh para ulama tidak boleh bertentangan dengan nilai-
nilai Alquran dan Hadis.

4. Qiyas
Qiyas adalah menjelaskan sesuatu yang tidak mempunyai dalil nashnya dalam
Alquran maupun Hadis yang dilakukan dengan cara membandingkan sesuatu yang
serupa/hampir sama dengan sesuatu yang hendak diketahui hukumnya tersebut dan
sudah jelas hukumnya di Alquran maupun hadis. Misalnya, dalam Alquran
dijelaskan bahwa segala sesuatu yang dapat memabukkan adalah haram hukumnya.
Di sini, Alquran tidak menyebutkan bahwa arak/bir itu haram, karena arak dan bir

dapat menyebabkan mabuk, maka hukum dari arak itu sendiri menjadi haram.

B. Pengertian Anak Menurut Hukum Islam
Anak (Jamak: anak-anak) adalah seorang lelaki atau perempuan yang belum

dewasa atau belum mengalami masa pubertas. Anak juga merupakan keturunan kedua,

UNIV%iﬁ‘mlgﬁﬁﬁm'ﬂﬂjuk pada lawan dari orang tua, orang dewasa adalah anak dari
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Sistem kewarisan Islam adalah sistem individual bilateral. Hal tersebut

dikemukakannya atas dasar ayat-ayat kewarisan dalam Al-Qur’an antara lain seperti

yang tercantum masing-masing dalam ayat 7,8,11, 12, 33 dan ayat 176 surat An-Nisa

(Q.S.IV), serta setelah sistem kewarisan atau sistem hukum waris menurut Al’Quran

yang individual bilateral itu dibandingkan dengan sistem hukum waris individual

bilateral dalam masyarakat yang bilateral, beliau menemukan beberapa hal yang baru

yang merupakan ciri atau spesifikasi sistem hukum waris Islam menurut Al-Qur,an,

yaitu :

1.

anak-anak si pewaris bersama-sama dengan orang tua si pewaris serentak sebagai
ahli waris. Sedangkan dalam sistem hukum waris di luar Al-Qur’an hal itu tidak
mungkin sebab orang baru mungkin menjadi ahli waris jika pewaris meninggal
dunia tanpa keturunan mati punah,

Jika pewaris meninggal dunia tanpa keturunan maka ada kemungkinan saudara-
saudara pewaris bertindak bersama-sama sebagai ahli waris dengan orang tuanya,
setidaknya-tidaknya dengan ibunya. Prinsip di atas maksudnya ialah jika orang tua
pewaris, dapat berkonkurensi dengan anak-anak pewaris, apabila dengan saudara-
saudaranya yang sederajat lebih jauh dari anak-anaknya. Menurut sistem hukum
waris di luar Al-Qur’an hal tersebut tidak mungkin sebab saudara si pewaris
tertutup haknya oleh orang tuanya.

Bahwa suami isteri saling mewarisi, artinya pihak yang hidup paling lama menjadi

ahli waris dari pihak lainnya.

UNIVERSITAS IR A eiepisan Islam menurut Al-Qur'an sesungguhnya merupakan
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3)

6)

tidak berlaku padanya qishas (kalaupun disengaja seperti yang dilakukan oleh
anak-anak atau dalam keadaan terpaksa) tidak menghalangi kewarisan.

Ulama Syi’ah berpendapat bahwa yang menghalangi seseorang untuk
mendapatkan hak kewarisan adalah pembunuhan dengan sengaja. Serta
pembunuhan secara hak tidak menghalangi kewarisan.

Kelompok Khawarij berpendapat bahwa pembunuhan yang dilakukan baik dengan
hak atau dengan tidak berhak tidaklah menghalangi seseorang untuk mendapatkan
hak kewarisan. (alasan mereka perihal kewarisan sudah ada ketentuannya dalam
Al-Qur’an dan hadis tersebut tidak cukup kuat untuk membatasi umumnya
keberlakuan ayat-ayat Al-Qur’an).

Terhalangnya si pembunuh untuk mendapatkan hak kewarisan dari yang

dibunuhnya, disebabkan alasan-alasan :

1)

Pembunuhan itu memurus hubungan silaturrahmi yang menjadi sebab adanya

kewarisan, dengan terputusnya sebab tersebut maka terputus pula musababnya.

2) Untuk mencegah seseorang mempercepat terjadinya proses pewarisan.

3) Pembunuhan adalah suatu tindak pidana kejahatan yang di dalam istilah agama
disebut dengan perbuatan maksiat, sedangkan hak kewarisan merupakan nikmat,
maka dengan sendirinya maksiat tidak boleh dipergunakan sebagai suatu jalan
untuk mendapatkan nikmat.

b. Karena Perbedaan / berlainan agama

Yang dimaksud dengan berlainan agama adalah berbedanya agama yang
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yang satu terhadap yang lain (menurut hukum) dalam Kitab Allah. Sungguh Allah
mengetahui segala sesuatu «29

Namun demikian periu dicatat bahwa penentuan kelompok keutamaan dalam
hukum waris Islam lebih dominan ditentukan oleh “ jarak hubungan “ ketimbang “
garis hubungan “ kekerabatan, dan oleh karena itu pula seorang keturunan ke bawah
(seperti anak dari si mati) tidaklah lebih utama dibandingkan dengan seseorang garis
ke atas (seperti ayah dari si mati), sebab kedua mereka (garis ke bawah dan garis ke
atas) mempunyai jarak yang sama dengan si mati, hal ini didasarkan kepada ketentuan
ketentuan AL-Quran surat An-Nisa ayat 11 yang artinya berbunyi sebagai berikut :

“ ... orang tuamu dan putra-putramu, tiada kamu tahu siapa di antara mereka yang
paling dekat kepadamu dalam kemanfaatan, (ini adalah) bagian-bagian yang
ditetapkan Allah, sungguh Allah Maha Tahu, Maha Bijaksana “*

Dengan adanya kelompok keutamaan di antara para ahli waris ini dengan
sendirinya menimbulkan akibat adanya pihak keluarga yang tertutup (terhalang
atau terhijab) oleh ahli waris yang lain, dengan demikian di dalam hukum waris Islam
dikenallah, lembaga hijab.

Dari uraian yang dikemukakan di atas, maka dapatlah disimpulkan bahwa

lembaga hijab ini adalah terhalangnya seseorang ahli waris untuk menjadi ahli waris,

disebabkan adanya ahli waris (kelompok ahli waris) yang lebih utama daripadanya.

2 H.B. Jassin, Bacaan Mulia, Djambatan, Jakarta, 1991, hal. 75.
UNIVERS]ibAs MEAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 8/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Univers tgcselgls l%lnéflggpository.uma.ac.id)8/7/24-



Chairul Anwar Lubis - Kedudukan Anak dalam Kandungan terhadap Harta Warisan Dari Orangtuanya Menurut...

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Bahwa dalam Figh Islam anak dalam kandungan adalah ahli waris yang berhak
menerima warisan jika padanya terdapat sebab-sebab kewarisan (perkawinan,
kekerabatan, dan memerdekakan budak).

Kedudukan anak dalam kandungan sebagai ahli waris dalam hukum positif di
Indonesia kalau tidak boleh disebut “terabaikan”, sekurang-kurangnya
“terlupakan”. Padahal ini adalah persoalan besar yang harus diselesaikan.
Kelalaian terhadap kewarisan anak dalam kandungan akan mengakibatkan si
anak akan terancam masa depannya.

Bahwa demi kepentingan anak dan keadilan masyarakat, jalan sebaiknya yang
ditempuh Pengadilan Agama (hakim) adalah : segera menyelesaikan perkara
pembagian harta warisan dengan memperhitungkan hak waris anak dalam
kandungan, jika ada perkara pembagian warisan yang kemungkinan ahli
warisnya anak dalam kandungan. Jika ada masalah dengan kesamaran tentang
kondisi anak, pendapat saksi ahli (dokter kandungan) dapat didengar dan

diajadikan pertimbangan.
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